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Abstract. The background to this research is the low level of optimization of the use of LKPD in science learning
in class IV of SDN Pahlawan, Tasikmalaya City. This research aims to determine and analyze the planning,
implementation and improvement of students' visual skills in optimizing LKPD in science learning with magnetic
magnetic material. The method used in this research is Classroom Action Research (PTK) according to the
Kemmis and Mc model. Taggart which consists of planning, action, observation and reflection in each cycle. The
discussion of this research uses LKPD in the learning process and tests are carried out at the end of each cycle.
The research results stated that the results of optimizing learning using LKPD in class IV SDN 1 Pahlawan
Tasikmalya City were able to increase the optimization of students' visual communication. This increase after
using the LKPD in cycle I obtained an average value of 2.31 with a percentage of 32.46% in the "poor" category.
Then in cycle Il obtained an average value of 2.47 with a percentage of 55.87% in the "good" category.
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Abstrak. Latar belakang penelitian ini yaitu, rendahnya optimalisasi penggunaan LKPD pada pembelajaran IPA
di kelas IV SDN Pahlawan Kota Tasikmalaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan keterampilan visual siswa dalam pengoptimalan LKPD dalam
pembelajaran IPA dengan meteri medan magnet. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) sesuai dengan model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari perncanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi dalam setiap siklus. Bahasan penelitian ini menggunakan LKPD dalam proses
pembelajaran dilakukan tes pada setiap akhir siklus. Hasil penelitian menyatakan bahwa hasil optimalisasi
pembelajaran dengan menggunakan LKPD di kelas IV SDN 1 Pahlawan Kota Tasikmalya mampu meningkatkan
optimalisasi komunikasi visualsiswa. Peningkatan tersebut setelah menggunaan LKPD pada siklus I memperoleh
nilai rata-rata 2,31 dengan presentase 32,46% kategori “kurang” Kemudia pada siklus Il memperoleh nilai rata-
rata 2,47 dengan presentase 55,87% kategori “baik”.

Kata Kunci: Optimalisasi LKPD, Keterampilan, Komunikasi

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan proses
pembelajaran dan suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri
untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian,
berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan peserta didik, bermasyarakat,
bangsa dan negara. (Akbar : 2017).

Pelaksanaan pendidikan di sekolah merupakan tanggung jawab seorang guru sebagai
orang dewasa untuk membentuk dan mengembangkan potensi yang ada pada siswa melalui
suatu bimbingan untuk mencapai pendidikan. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam (Hakim : 2016) :

Pada kurikulum 2013 pembelajaran IPA menggunakan pendekatan ilmiah yaitu

pembelajaran yang terdiri dari kegiatan mengamati, merumuskan pertanyaan, mencoba atau
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mengumpulkan data dengan berbagai teknik, mengolah data, dan menarik kesimpulan, serta
mengkomunikasikan hasil yang terdiri dari kesimpulan untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Menurut Permendikbud No.57 tahun 2014 tentang kurikulum 2013
Sekolah Dasar, IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) bertujuan untuk mengembangkan kompetensi
sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik.

Proses pendidikan tersebut terjadi bukan hanya pemberian informasi dari guru kepada
siswa saja, melainkan terjadi melalui komunikasi timbal balik antara guru dengan siswa. Agar
proses belajar mengajar seperti itu tercipta, maka diperlukan pendekatan yang sesuai.
Pendekatan tersebut adalah pendekatan keterampilan proses. Pendekatan keterampilan proses
adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan
fakta, konsep dan teori dengan keterampilan intelektual dan sikap ilmiah siswa sendiri.
Sehingga pada pendekatan keterampilan proses, pembelajarannya menekankan pada
pentingnya proses belajar yang mengembangkan kemampuan-kemampuan fisik dan mental
siswa. Oleh karena itu, untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menekankan pada
keterampilan proses siswa perlu adanya alat atau media yang mendukung. Salah satunya adalah
dengan menggunakan LKPD.

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN Paklawan Kota Tasikmalaya,
menunjukan bahwa pembelajaran IPA dengan materi magnet masih dibawah keriteria
ketuntasan minimal (KKM). Dari 26 siswa 13 siswa dengan persentase 50% mampu mencapai
KKM, dan 13 siswa dengan persentase 50% masih dibawahketuntasan minimal dan belum
mampu mencapai ketuntasan pembelajaran. Hal tersebut diakibatkan oleh penggunaan LKPD
yang hanya berisi soal-soal saja tanpa adanya LKPD yang dibuat khusus guru yang berisi
langkah-langkah pengerjaan yang harus dilakukan siswa untuk menemukan suatu konsep
pembelajaran sehingga akan terjadi pembelajaran yang aktif dan bermakna.

LKPD diartikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi bahan,
ringkasan,dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta
yang mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai (Prastowo: 2011).Penggunaan
LKPD dalam pembelajaran IPA tersebut secara tidak langsung membantu siswa untuk
meningkatkan keterampilan proses komunikasi, tidak hanya komunikasi verbal saja melainkan
komunikasi jenis lainnya yaitu komunikasi jenis visual.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Rahayu dan Budiono (2018)
yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Pemecahan Masalah Materi Bangun Datar”
bahwa mengalami peningkatan dengan hasil rata- rata yang diperoleh dari subjek penelitian
yaitu pada uji coba pemakaian kelompok kecil didapatkan persentase sebesar 91% .
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selanjutnya Lestari, dkk (2017) dalam jurnal yang berjudul ‘“Pengembangan LKPD Ilmu
Pengetahuan Sosial berbasis pengajaran dan pembelajaran kontekstual di Sekolah Dasar”
mengalami peningkatan dengan hasil rata-rata 85,60%.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dalam penelitian ini peneliti
mengambil judul “Optimalisasi Penggunaan LKPD Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses
Komunikasi Jenis Visual pada Pembelajaran IPA”. Dalam penelitian ini akan dibahas
bagaimana pengoptimalan penggunaan LKPD bagi siswa pada pembelajaran IPA untuk
meningkatkan keterampilan proses komunikasi jenis visual. Dimana LKPD dibuat oleh guru

itu sendiri yang disesuaikan dengan tingkat dan karakteristik siswa.

KAJIAN TEORITIS
Perangkat Pembelajaran

Daryanto dan Aris (2014:1) “perangkat pembelajaran adalah salah satu wujud
persiapan yang dilakukan oleh guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran”. Sejalan
dengan itu tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, disebutkan bahwa
penyususnan perangkat pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Maka
terdapat komponen-komponen yang diperlukan dan harus dipersiapkan pada saat
melaksanakan kegiatan dan mengelola pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrument evaluasi, media pembelajaran, serta buku
ajara siswa.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Menurut Jacobson & Bergman dalam Ahmad susanto (2013:170) IPA merupakan
kumpulan konsep, prinsip, hokum, dan teori. Ahmad Susanto (2013:165) menyatakan IPA
adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat sasaran,
serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu
kesimpulan. Carin dan Sund (Sudjana, 2013:14) Ipa merupakam pengetahuan yang sistematis,
berlaku secara umum, serta berupa kumpulan data hasil observasi atau pengamatan dan
ekperimen.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan ilmu pengetahuan alam merupakan
kumpulan konsep, prinsip, ekperimen dan teori dalam memahami alam semesta menggunakan

prosedur dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.



Optimalisasi Penggunaan LKPD Untuk Meningkatkan
Keterampilan Proses Komunikasi Jenis Visual

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam IPA

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) I[PA adalah suatu bentuk bahan atau modul
pembelajaran yang dirancang untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam
konteks pembelajaran di sekolah. LKPD IPA berisi berbagai aktivitas atau tugas yang ditujukan
kepada peserta didik untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep
ilmiah dan melakukan eksplorasi terhadap fenomena alam.

Tujuan LKPD IPA adalah membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang konsep-konsep ilmiah, mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
berpikir logis, dan berpikir kreatif, serta mendorong peserta didik untuk melakukan observasi,
eksperimen, dan menyimpulkan berdasarkan pengamatan mereka. LKPD IPA dapat menjadi
sumber belajar yang efektif dan membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajara
Keterampilan Proses Komunikasi Jenis Visual

Duherti dalam Baiq (2013:2) mengatakan bahwa Keterampilan proses adalah
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat
digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk mengembangkan konsep
yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan.

Keterampilan proses komunikasi meliputi kemampuan mendengarkan aktif, berbicara
dengan jelas dan terorganisir, mengajukan pertanyaan yang relevan, memberikan umpan balik
yang efektif, dan membangun hubungan yang baik dengan orang lain (Sherblom dan
Carolyn:2017). Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan keterampilan proses komunikasi
jenis visual adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikandan memahami pesan melalui
elemen visual, seperti gambar, grafik, diagram, ikon, warna dan tata letak yang efektif untuk
menyampaikan informasi dan ide kepada orang lain.

Siswa dikatakan keterampilan proses komunikasi jenis visual itu baik seperti:

1. Kemampuan Membaca Visual artinya siswa dapat memahami dan menganalisis informasi
yang disajikan dalam bentuk visual seperti diagram, grafik, infografis, dan gambar.

2. Pemahaman gambar artinya siswa dapat memahami simbol dalam gambar untuk
mengkomunikasikan ide.

3. Menggambarkan urutan artinya siswa dapat menggunakan gambar untuk
menggambarkan urutan waktu dari suatu gambar.

Adapun pada penelitian ini indikator komunikasi yang di maksud antara lain:
Keterampilan proses sains pada tahapan mengkomunikasikan berarti siswa mampu mencatat
hasil pemahaman dan pengamatan yang relevan berdasarkan materi, selanjutnya disajikan
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dalam bentuk jawaban berupa isian maupun tabel yang mudah dipahami dan dimengerti orang

lain. (Feri Tirtoni, Pembelajaran Terpadu Di Sekolah Dasar (Sidoarjo: Umsida Press, 2018).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PenelitianTindakan Kelas
(PTK). Ttujuannya untuk menuntaskan permasalahan yang terjadi di lapangan terhadap guru
dan siswa, penelitian ini mencoba meningkatkan optimalisasi LKPD untuk meningkatkan
proses komunikasi visual siswa. Model yang digunakan ialah alur spiral dari Kemmis dan Mc
Taggart. Tujuan penelitian ini adalah untuk meemberikan pembenahan pada pembelajaran dan

meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran.

Adanya Masalah
=

| Refleksi | | smuust || Peaksasen |

E ey
Penilaian
= 1

] Refleksi | | smuusn || P |

E o <£
Penilaian

Adapun langkah-langkah penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

Analisis Kelayakan LKPD

x=2*
n
Kategori
Tabel 1 Indikator Komunikasi Visual

No | Rentang Skor Kategori Nilai
1. X>63 Sangat Baik A
2. 51<X63 Baik B
3. 39 <X51 Cukup Baik C

(Surani : 2018)
Pengolahan Data Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa
a. Untuk menghitung nilai kreativitas guru dalam mengajar menggunakanrumus sebagai

berikut :
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Keterangan :
S=R— x100%
N

S = nilai persen yang dicari
R = jumlah skor aktivitas guru
N = skor maksimum aktivitas guru

Tabel 2 Kategori nilai observasi guru dan siswa

Skor| Kategori Presentase
4 Sangat Baik 85% - 100%
3 Baik 70% - 84%
2 Cukup Baik 55% - 69%
1 Kurang 55% - 0%

(Sumber : Purwanto, 2010)

Tabel 3 Kategori nilai observasi guru dan siswa

Skor Kategori Presentase
4 Sangat Baik 85% - 100%
3 Baik 70% - 84%
2 Cukup Baik 55% - 69%
1 Kurang 55% - 0%

(Sumber : Purwanto, 2010)
Observasi siswa dilakukan saat prasiklus Dengan rumus sebagai berikut :

P
Ap = r x 100%

>p

Keterangan :

AP= Nilai persen yang dicari

> P=Jumlah aktivitas siswa

> p= Skor maksimum aktivitas siswa

Ketuntasan Belajar ,, _ Jumlah Ketuntasan Siswa

P

Jumlah maksimal x 100%
Keterangan :
P=Ketuntasan siswa
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mengoptimalisasi

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi Gaya Magnet, mata pelajaran 1.
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Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu siswa kelas IV SD Pahlawan Kota

Tasikmalaya yang berjumlah 26 orang, diantaranya Laki-laki 13 dan Perempuan 13

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan

Berdasarkan penilaian dari perencanaan pembelajaran siklus I yaitu memperoleh rata-
rata 3,25 dengan presentase 57,81% dan untuk penilaian perencanaan pembelajaran siklus II
memperoleh rata-rata 3,06 dengan presentase 76,56% mengalami peningkatan dari siklus 1.
Berikut hasil observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilakukan pada siklus
I dan siklus II, pada tabel 4 dibawa

Rekapitulasi Hasil Penilaian RPP antar Siklus

No Pencapaian Siklus 1 Siklus IT
1. Nilai Rata-rata 2,31 3,06
2. Presentase (%) 57,81% 76,56%

Berdasarkan data diatas menunjukan nilai rata-rata siklus I dan siklus II memiliki
kenaikan.
Pelaksanaan

Berdasarkan penilaian dari perencanaan pembelajaran siklus I yaitu memperoleh rata-
rata 2,47 dan untuk penilaian perencanaan pembelajaran siklus II memperoleh rata-rata 2,85
Berikut hasil observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dilakukan pada siklus
I dan siklus II, pada tabel dibawah :

Rekapitulasi Hasil Penilaian RPP antar Siklus

No Pencapaian Siklus 1 Siklus IT
1. Nilai Rata-rata 247 285
2. Presentase (%) 61,90% 71,42%

Peningkatan Pembelajaran IPA dengan Menggunakan LKPD

Hasil penelitian setelah dilakukannya tindakan dapat dilihat dari hasil analisis data nilai
evaluasi yang diberikan kepada siswa setelah proses mengajar berupa soal essay. Data
diperoleh dari tes yang diberikan pada setiap siklus yang terdiri dari dua siklus. Nilai ketuntasan
kriteria minimal (KKM) pada materi medan magnet yang telah ditentukan yaitu 80%
Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisis yang diperoleh dari soal evaluasi hasil
keterampilan proses komunikasi visual siswa menunjukan bahwa pada siklus I sebesar 71,53
dalam kategori “baik” dengan peolehan 10 siswa yang tidak tuntas karena kurangnya optialisasi

pembelajaran dan penggunaan LKPD .
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Pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 76,15 dengan kategori “baik”. Pada siklus
1 ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 6.45% dengan 5 siswa yang tidak mencapai
ketuntasan yang pertama adalah kurang merhatikan pada saat proses pembelajaran, kedua
siswa malas mengerjakan soal, ketiga siswa tidak mampu berdiskusi dengan baik, keempat
siswa tidak mampu untuk mengikuti pembelajaran dan kelima siswa hanya mampu memahami

tidak mampu menjelaskan secara baik.. Data nilai rata-rata disetiap siklus dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel Rekapituasi Pembelajaran IPA
No| Aspek | Nilai Rata-rata| Kategori Tuntas Tidak Tuntas
1. | Siklus I 71,52 Baik 16 (61,53%)| 10 (38,46%)
2. | Siklus 2 76,15 Baik 21( 80,76%) 5 (19,23%)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dalam diagram sebagai berikut:

Rekapituasi Pembelajaran IPA

Siklus 1 Sicius I
mSiius|  mSiius I
Gambar Diagram Rekapitulasi Pembelajaran IPA

Berdasarkan diagram diatas, maka penerapan LKPD sudah memenubhi nilai kriteria
minimal (KKM), karena secara keseluruhan dari jumlah siswa sudah mampu menyelesaikan
soal-soal, mencapai indikator dan tujuan pembelajaran dengan materi medan magnet. Hasil ini
juga relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh, (Fitria, 2018) judul penelitian
“Pengembangan LKPD untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”
yang membuktikan mampu meningkatkan proses komunikasi siswa dengan baik dan mampu
mengubah pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Selain itu, (Apriani, 2021) menyimpulkan bahwa penggunaan dan pengembangan
LKPD pada saat pembelajaran mampu mengubah hasil pembalajaran yang berkualitas

dbandingkan tidak menggunakan LKPD pada saat pembalajaran.
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Sejalan dengan penelitian tersebut LKPD terbukti dapat meningkatkan optimalisasi

penggunaan LKPD dan mampu meningkatkan keterampilan komunikasi visual pada siswa

kelas IV SD Negri Pahlawan.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan Penelitian Tindakan Kelas pembelajaran IPA

dengan penggunaan LKPD berhasil meningkatkan proses komunikasi visual siswa, khususnya

pada materi medan magnet.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Perencanaan pembelajaran yang di susun peneliti dengan menggunakan LKPD pada
pembelajaran IPA sudah sangat baik. Terbukti dari perolehan rata-rata siklus I sebesar 2,31
dan siklus II sebesar 3,06 sehingga kenaikanya sangat baik yaitu mencapai 32,46% dengan
kategori “Baik”. Dalam perencanaan ini persiapan yang dilakukan peneliti yaitu
menyiapkan silabus yang berkaitan dengan pembelajaran IPA di kelas VI SD Negri
Pahlawan, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), menyiapkan LKPD , dan
menyiapkan lembar penelitian .

Pelaksanaan siklus I disusun peneliti dengan menggunakan LKPD sudah sangat baik dan
berjalan lancar. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I memperoleh rata-rata 2,47
dan siklus II memperoleh rata-rata 2,85 sehingga memperoleh peningkatan sebesar
55,87% dengan kriteria ”Baik”.

Peningkatan pembelajaran IPA dengan keterampilan komunikasi jenis visual pada siswa
kelas IV dengan menerapkan LKPD pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 71,57
dengan prsentase ketuntasan 16,53%, selanjutnya pada siklus II mengalami peningkatan
optimalisasi dengan rata-rata 76,15 dengan presentase ketuntasan 80,76% dengan katagori
“Baik”, dan kenaikan antara siklus I dan siklus II mencapai 6,45%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa melalui LKPD mampu meningkatkan kemampuan komunikasi

visual siswa pada pembelajaran IPA di SD Negri Pahlawan.

Saran

Ada beberapa saran yang harus diperhatikan dalam upaya meningkatkan optimalisasi

pengguaan LKPD dalam meningkatkan komunikasi visual sebagai berikut:

. Bagi pendidik dan calon pendidik
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Kepada pendidik dan calon pendidik peneliti mengharapkan mampu menggunakan
LKPD dalam memberikan materi pembelajaran secara kratif, inovatif dan maksimal agar siswa
mampu mendapatkan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan, selain itu diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan komunikasi.
2. Bagisiswa

Peneliti mengharapkan siswa untuk antusias dalam pembelajaran, fokus dan tidak
merasa puas dengan apa yang di dapatkan saat proses pembelajaran, serta lebih berani
mengkomunikasikan hasil belajarnya secara verbal maupun visual.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk mengkaji dan
mengembangkan pokok pembahasan penelitian ini secara lebih luas dan mendalam dengan
subjek yang berbeda. Hasil penelitian in diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan referensi bagi penelitian lain, terutama dengan menggunakan LKPD,

khusunya untuk meningkatkan komunikasi visual siswa dalam pembelajaran [PA.
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